BAB VI
PENUTUP

Berawal dari kegemaran penulis dalam tema Mitologi Yunani, sering kali
menjadi perenungan bagaimana kehidupan manusia zaman dahulu menjalani
kehidupan bersosialnya. Momen-momen yang diceritakan dalam kisah mitologi
membuat penulis membayangkan bagaimana jika penulis benar-benar hidup
sebagai manusia zaman itu. Hal ini menjadi perenungan dan riset yang personal,
sehingga muncul gagasan tentang tema Perang Troya ini.

Penciptaan karya seni lukis ini bertujuan untuk mengungkapkan gagasan,
ekspresi, dan ide terkait fenomena pada adegan Perang Troya yang direlevansikan
dengan sifat dan situasi manusia modern melalui pendekatan visual yang dirancang
berdasarkan tema Mitologi Yunani. Kisah Perang Troya bukan hanya menjadi
cerita sejarah, tetapi memiliki makna simbolis dalam setiap adegannya yang bisa
menjadi renungan bagi masyarakat untuk melihat bagaimana sifat manusia belum
banyak berubah dari zaman ke zaman. Tema ini menjadi refleksi personal sekaligus
respons kritis terhadap sosial.

Kesimpulannya, meskipun kehidupan sosial pada linimasa mitologi itu tidak
bisa benar-benar penulis rasakan secara harfiah, tetapi esensi dasar konflik-konflik
kehidupan manusia zaman sekarang pada akhirnya tidak banyak berubah seperti
pada zaman dahulu. Memerlukan perenungan yang mendalam bahwasannya cerita
mitologi bukan hanya tentang dongeng semata, namun memiliki makna simbolis
yang lebih dalam dan dapat menjadi refleksi diri untuk menambah pengetahuan dan
intropeksi.

Pengkaryaan dalam penciptaan karya tugas akhir ini dengan judul Perihal
Ego, penulis mengambil sebagai karya yang optimal karena penguasaan teknik,
pengolahan warna yang harmonis dan seimbang, serta perspektif yang mendukung
penyampaian gagasan dengan optimal, mampu membangun suasana emosi yang
kuat serta mempertegas makna simbolis yang ingin disampaikan. Karya dengan
judul Ibu, Tolong Relakan Anakmu, merupakan karya yang masih memiliki
beberapa kekurangan dari segi teknik maupun pengolahan objek. Akibatnya,

suasana emosional yang ingin dibangun belum tersampaikan sekuat yang
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direncanakan, sehingga karya ini menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan
teknik dan penguasaan objek pada proses penciptaan karya selanjutnya.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah disampaikan, penulis perlu
meningkatkan penguasaan teknik khususnya dalam pengolahan detail, bentuk,
penciptaan volume objek, serta penerapan teknik lukis lainnya agar hasil visual
menjadi lebih matang dan konsisten. Proses penciptaan karya selanjutnya juga,
penulis juga harus memberikan perhatian yang lebih besar pada tahap perencanaan
komposisi dan studi sebelum melakukan proses eksekusi. Dengan demikian,
hubungan antara konsep, teknik, dan unsur visual dapat terealisasikan dengan lebih
baik sehingga pesan simbolis yang terkandung dalam karya dapat tersampaikan
secara maksimal kepada penikmat seni.

Pengkaryaan seni lukis dengan mengangkat tema-tema tentang Mitologi
Yunani ini harapannya akan terus berlanjut dalam proses berkarya penulis. Dengan
mengusung tema mitologi, dapat dilihat berbagai sudut pandang yang berbeda dari
hanya sekedar kisah-kisah dongeng. Penciptaan karya seni lukis ini juga kiranya
bisa menambah wawasan dan kesadaran para penikmat untuk bisa lebih peka
dengan sekitar dan kehidupan sosial.

Proses pengkaryaan tugas akhir ini juga memiliki kendala yang dialami,
baik teknis maupun kendala personal. Namun penulis percaya jika suatu yang
melewati proses yang melelahkan akan menghasilkan buah yang baik. Setiap
pengalaman, baik yang menyakitkan ataupun yang menyenangkan, akan tetap
menjadi elemen tak terlupakan dalam perjalanan kehidupan manusia yang singkat
ini. Penulis berharap mampu untuk menginspirasi orang lain untuk menemukan apa

makna hidup dan lebih menghargai sesama.
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